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ABSTRACT
Penelitian berjudul â€œPengaruh Skarifikasi Terhadap Viabilitas dan Vigor Benih Pala (Myristica Fragrans Houtt)â€• telah
dilakukan dari pada tanggal 12 Juli â€“ 12 September 2013. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggosokkan kulit benih
dan lama perendaman terhadap viabilitas dan vigor benih pala. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial. Terdapat 2 faktor perlakuan, yaitu penggosokkan
kulit benih (terdiri dari 4 taraf yaitu G0 (kontrol), G1 (30 kali), G2 (35 kali) dan G3 (40 kali)), dan faktor lama perendaman (terdiri
dari 4 taraf yaitu L0 (kontrol), L1 (6 jam), L2 (12 jam) dan L3 (18 jam)). Parameter yang diamati adalah potensi tumbuh (PT), daya
berkecambah (DB), dan kecepatan tumbuh (KcT), berat basah dan berat kering bibit. Data dianalisis menggunakan analisis varian
(ANAVA), kemudian dilakukan uji lanjut dengan uji Jarak Nyata Terdekat Duncan (JNTD) pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggosokkan benih pala berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh (PT) dan kecepatan
tumbuh (KcT) dan tidak berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah (DB), berat basah berangkasan dan berat kering
berangkasan bibit pala. Viabilitas dan vigor benih terbaik dijumpai pada perlakuan benih pala yang kulit benihnya digosok
sebanyak 40 kali. Pengaruh lama perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh (PT), daya berkecambah (DB),
kecepatan tumbuh (KcT), berat basah dan berat kering bibit pala. Secara visual jumlah rata-rata viabilitas dan vigor benih terbaik
dijumpai pada perendaman 12 dan 18 jam, meskipun secara statistik tidak berbeda nyata.
